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Pendahuluan

• Era globalisasi ini telah membawa perubahan yang sangat besar dimana kini perempuan 
juga mempunyai hak dan kesempatan yang sama untuk bekerja di dunia kerja. Berdasarkan 
fakta di lapangan, perempuan dapat bekerja di berbagai sektor termasuk di rumah sakit.

• Hal ini menjadikan perempuan mempunyai peran ganda antara keluarga dan pekerjaan. 
Mereka mempunyai beban dimana perannya sangat dibutuhkan dalam keluarga dan 
bertanggung jawab terhadap pekerjaannya sehingga rentan mengalami konflik pekerjaan-
keluarga.

• Setiap orang mempunyai cara tersendiri dalam menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan 
tuntutan keluarga. Individu membutuhkan self-compassion untuk menghadapi konflik 
dalam pekerjaan dan keluarga.

• Pentingnya self-compassion adalah terbentuknya sikap pantang menyerah dan menyalahkan 
diri sendiri ketika menghadapi masalah. Kesalahan masa lalu akan dipelajari untuk 
menghadapi tantangan baru.

• Hal ini sejalan dengan prinsip kesejahteraan psikologis yang melihat individu berusaha 
mengembangkan potensinya, terbuka dan sadar akan potensinya.

• Karyawan yang mengalami konflik pekerjaan-keluarga mungkin kurang mampu 
mengendalikan emosinya dan jarang memiliki perasaan positif sehingga sulit mencapai 
kesejahteraan psikologis.
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Tujuan

1. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi hubungan antara Psychological 
Well-Being (PWB), Self-Compassion (SC), dan Work-Family Conflict (WFC).

2. Selain itu, juga bertujuan untuk mempelajari peran self-compassion dalam kaitannya 
dengan konflik pekerjaan-keluarga.
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Metode

• Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.

• Variabel : - Variabel konflik pekerjaan-keluarga merupakan variabel terikat

                     - Variabel kesejahteraan psikologis dan self-compassion merupakan variabel 
independen.

• Subyek : Responden dalam penelitian ini adalah pegawai wanita Rumah Sakit Siti Fatimah 
'Aisyiyah Tulangan Sidoarjo yang berjumlah 133 orang.

• Teknik pengambilan sampel : Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel 
jenuh (total sampling) dimana seluruh anggota populasi yang bersedia menjadi responden 
dijadikan sebagai sampel.

• Teknik pengumpulan data : Menggunakan alat ukur berupa skala psikologis yaitu skala 
kesejahteraan psikologis, skala self Compassion, dan skala konflik pekerjaan-keluarga.

• Analisis data dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 16.0 for Windows dan 
analisis regresi berganda digunakan untuk melihat pengaruh variabel X (independen) 
terhadap variabel Y (dependen).
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Hasil

• Reliability

- Hasil uji reliabilitas skala self-compassion sebanyak 26 item diperoleh nilai Cronbach alpha 
sebesar 0,866 > 0,5 dengan nilai r tabel sebesar 0,3297

- Skala konflik pekerjaan-keluarga sebanyak 18 item sebesar 0,925>0,5 dengan nilai r tabel 
sebesar 0,4000,

- Skala kesejahteraan psikologis sebanyak 18 item sebesar 0,937>0,5 dengan nilai r tabel 
sebesar 0,4000.

Cronbach's Alpha N of Items

.937 18

PWB

Cronbach's Alpha N of Items

.866 26

SC

Cronbach's Alpha N of Items

.925 18

WFC
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Lanjutan…

• Data empiris : Jumlah terbesar pada konflik pekerjaan keluarga berada pada kategori sedang 

sebesar 47,4%, self-compassion berada pada kategori sedang sebesar 39,8% dan kesejahteraan 

psikologis berada pada kategori sedang sebesar 60,2%.

• Uji normalitas : pada penelitian ini menggunakan uji Kolomogorov-Smirnov. Data dikatakan 

berdistribusi normal pada uji Kolmogorov-Smirnov jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

maka data berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data 

berdistribusi tidak normal.

• Hipotesis : diketahui nilai korelasi antara self-compassion dengan work familyconflict sebesar 

0,125 dengan tanda (-) yang berarti terdapat hubungan negatif antara self-compassion dengan 

workfamilyconflict, sedangkan hasil nilai korelasinya adalah kesejahteraan psikologis dengan 

konflik keluarga pekerjaan adalah sebesar 0,604 dengan tanda (-) yang berarti terdapat hubungan 

negatif antara kesejahteraan psikologis dengan konflik keluarga pekerjaan. Nilai signifikansi 

sebesar 0,002<0,05 menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara self-compassion 

dengan konflik pekerjaan keluarga, dan nilai signifikansi sebesar 0,004<0,05 menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara kesejahteraan psikologis dengan konflik pekerjaan 

keluarga.
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Lanjutan…

• Hasil Kontribusi Efektif : Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan analisis 

varian (ANOVA) diperoleh hasil kontribusi efektif sebesar 0,019. Self-compassion dan 

kesejahteraan psikologis memberikan kontribusi efektif sebesar 1,9% terhadap konflik 

keluarga kerja, sedangkan 98,1% dipengaruhi oleh faktor lain selain self-compassion dan 

kesejahteraan psikologis yang tidak diungkapkan dalam penelitian ini. Selain itu juga 

diperoleh hasil pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa pengaruh self-compassion terhadap konflik 

pekerjaan keluarga sebesar 1,54%, sedangkan pengaruh kesejahteraan psikologis terhadap 

konflik keluarga pekerjaan sebesar 0,36%.

Unstandardized

Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 73.406 9.227 .010 .000

SC .153 .105 .126 .003 .001

PWB .092 .130 .062 .709 .002

a. Dependent Variable: WFC

Uji parsial
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Lanjutan…

Component B Cross Regression Total

product effective sum

Sc -0.153 -395.083 74.494 1.9%

pwb -0.092 -154.932

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel self-compassion mempunyai pengaruh 

yang lebih besar dalam menurunkan konflik pekerjaan keluarga.

Sumbangan Efektif
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Kesimpulan

• Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan psikologis dan 

self-compassion mempunyai pengaruh negatif terhadap konflik pekerjaan keluarga pada 

karyawan RS Siti Fatimah Tulangan 'Aisyiyah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kesejahteraan psikologis dan self-compassion maka akan semakin rendah 

konflik pekerjaan keluarga pada karyawan RS Siti Fatimah ‘Aisyiyah. Sebaliknya, 

semakin rendah kesejahteraan psikologis dan self-compassion maka akan semakin tinggi 

konflik pekerjaan keluarga pada karyawan RS 'Aisyiyah Siti Fatimah.
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Saran

• Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi organisasi, baik organisasi 

swasta maupun organisasi yang berada di bawah instansi pemerintah, khususnya yang 

mengemban misi pemberdayaan perempuan.
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